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Latar belakang masalah dalam penelitian ini yakni penerapan ganjaran 
dalam membina perilaku peserta didik. Selama ini belum semua guru yang 
menerapkannya di dalam proses pembelajaran. Untuk itu diperlukan perhatian 
khusus untuk membina perilaku peserta didik. Dengan diterapkannya ganjaran 
diharapkan peserta didik memiliki perilaku yang baik dan memberikan hasil yang 
lebih baik. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan 
ganjaran serta dampak ganjaran dalam membina perilaku peserta didik di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah Hutapadang Pijorkoling.  
Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan penerapan ganjaran dalam 
membina perilaku peserta didik. Sehubungan dengan itu pendekatan yang dilakukan 
adalah teori-teori yang berkaitan dengan ganjaran dalam membina perilaku peserta 
didik. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif, dengan sumber data primer dan sekunder dan intrumen pengumpulan data 
dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Tekhnik penjaminan keabsahan data 
adalah perpanjangan keikutsertaan dan triangulasi. 
Hasil penelitian adalah penerapan ganjaran di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Darul Istiqomah dengan cara memberikan ganjaran kepada peserta didik, 
yaitu ganjaran berupa hadiah, pujian. Dengan diterapkannya ganjaran dapat 
membina perilaku peserta didik. Dampak dari penerapan ganjaran ini berdampak 
positif karena peserta didik bisa lebih baik, meningkatkan prestasinya, dan dapat 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan suatu proses transformasi dan internalisasi 
nilai-nilai. Pendidikan yang diharapkan mampu mengembangkan segala 
kemampuan serta sikap peserta didik. Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan diri, spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 




Pendidikan merupakan usaha bersama antara pemerintah dan 
masyarakat. Pendidikan yang dilakukan secara sadar, teratur dan sistematis di 
dalam memberikan bimbingan dan bantuan kepada peserta didik yang sedang 
menuju kedewasaan. Maka di dalam proses pendidikan perlu ada yang 
membimbing yaitu guru. Guru adalah orang dewasa yang bertanggung jawab 
member bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan 
jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaan, mampu melaksanakan 
tugasnya sebagai makhluk Allah, khalifah di permukaan bumi, sebagai 
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 Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: Faktor 
Media, 2003), hlm. 8. 
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makhluk sosial dan sebagai individu yang sanggup berdiri sendiri.
2
 Guru 
menempati tempat terhormat di hati masyarakat karena guru memiliki 
kewibawaan, etika sehingga masyarakat mempercayai bahwa guru dapat 
membimbing anak mereka kejalan yang lebih baik dan benar. 
Peran guru sangat penting dalam proses pembelajaran, serta 
memajukan dunia pendidikan. Kualitas peserta didik dalam dunia pendidikan 
sangat bergantung pada mutu guru. Dalam proses pembelajaran guru harus 
bisa membina perilaku peserta didik yaitu dengan cara menggunakan metode 
yang tepat dalam pembelajaran. Guru dapat membina perilaku peserta didik 
dengan cara memberikan ganjaran terhadap prestasi yang telah dicapainya. 
Seperti ketika peserta didik mendapatkan juara kelas, maka guru memberi 
hadiah berupa materi yaitu buku dan pensil.  
Guru juga memberikan ganjaran kepada peserta didik berupa pujian, 
anjungan jempol, anggukan kepala. Ganjaran yang diberikan guru dalam 
proses pembelajaran adalah sebagai usaha untuk membina perilaku peserta 
didik untuk mencapai prestasi yang lebih baik lagi serta memiliki perilaku 
yang baik. Di dalam pendidikan komponen terpenting adalah peserta didik.  
Peserta didik adalah komponen terpenting dalam pendidikan. Dalam  
perspektif pendidikan Islam, peserta didik merupakan subjek dan objek. Oleh 
karena itu aktifitas guru tidak akan terlaksana tanpa keterlibatan peserta didik 
di dalamnya. Peserta didik sangat penting untuk diketahui oleh semua pihak, 
                                                 
2
 Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam  (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hlm. 65. 
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terutama komponen pendidikan yang terlibat langsung dengan dunia 
pendidikan.
3
 Dilihat dari segi kedudukannya, peserta didik adalah makhluk 
yang sedang berada dalam proses perkembangan dan pertumbuhan menuju 
fitrahnya masing-masing. Dalam pandangan yang lebih modern, peserta didik 
hanya dianggap sebagai obyek atau sasaran pendidikan melainkan juga harus 
diperlakukan sebagai subyek pendidikan.
4
 
Dalam hal melaksanakan proses pembelajaran diperlukan pembinaan 
perilaku dengan diberikan ganjaran. Ganjaran adalah hadiah atau sebagai 
pembalasan jasa. Sedangkan dalam bahasa Arab ganjaran diistilahkan dengan 
“tsawab” yang berarti pahala, upah dan balasan.
5
 Ganjaran merupakan 
tindakan yang menggembirakan digunakan pendidik untuk mendorong atau 
memotivasi peserta didik agar melakukan hal-hal yang lebih baik dan 




Sebagaimana firman Allah di dalam Al-Qur’an (QS. Ali Imran 148) 
                            
                                                 
3
 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hlm. 47.  
4
 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam  (Jakarta: Logos 1997), hlm. 79.  
5
 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 
2002), hlm. 125.  
6
 Syafaruddin, Ilmu Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 2005), hlm. 141.  
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Artinya: karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia dan 





Ganjaran adalah sebagai alat untuk mendidik peserta didik supaya 
peserta didik merasa senang karena perbuatan atau pekerjaannya mendapatkan 
penghargaan. Ganjaran adalah salah satu alat pendidikan yang diberikan 
kepada peserta didik sebagai imbalan terhadap prestasi yang dicapainya dan 
diharapkan anak terangsang serta biasa dengan tingkah laku baik.
8
 Ganjaran 
merupakan suatu balasan yang dapat berupa hadiah sebagai reinforcement 
(penguatan) bagi peserta didik agar termotivasi untuk belajar. Ganjaran itu 
bermacam-macam bentuknya ada ganjaran yang berupa pujian, hadiah atau 
pemberian berupa uang ataupun penghargaan dihadapan orang banyak. 
 Ganjaran di akhirat berasal dari sumbernya yang unggul. Hal ini 
diilustrasikan mengapa Nabi Muhammad SAW hanya mengharap balasan dari 
Allah semata-mata. Maka pelajar menurut system pendidikan Islam, harus 
diberi ganjaran atau pahala, ”Nabi Muhammad SAW mengakui pendidik dan 
peserta didik pencari ilmu pengetahuan, sebagai rahmat yang akan menerima 
                                                 
7
 Depertemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya (Ponegoro: CV Penerbit 2008), hlm. 
68. 
8




ganjaran Allah”. Orang yang berilmu dan yang belajar adalah persekutuan di 
jalan Allah yang pasti akan mendapat pahala dari Allah.
9
 
Dalam konteks pemberian ganjaran, seperti hadiah, dan pujian di 
hadapan orang banyak, hampir semua kalangan sependapat bahwa hal itu 
diperlukan untuk membina perilaku peserta didik agar tetap bersemangat dan 
memiliki sense of competition dalam menampilkan perilaku atau prestasi 
terbaik yang memungkinkan untuk dicapainya. Maka yang dimaksud dengan 
pemberian ganjaran tidak selalu berupa hadiah atau berupa barang, akan tetapi 




Dari beberapa pengertian di atas menunjukkan bahwa ganjaran 
merupakan alat pendidikan yang menyenangkan, dan membina perilaku 
peserta didik agar peserta didik lebih membiasakan diri untuk belajar lebih 
baik, agar dapat melakukan perbuatan terpuji dan berusaha untuk 
meningkatkannya, baik yang berhubungan dengan tingkah laku, maupun 
dengan kecerdasan. Dengan diberikannya ganjaran, maka dapat membina 
perilaku peserta didik. 
Pembinaan adalah proses, cara membina, pembaharuan, 
penyempurnaan, usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya 
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 Abdurrahman Saleh, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur’an (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2007), hlm. 221.  
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 Al-Rasyidin, Falsafah Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), hlm. 91. 
6 
 
guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik lagi.
11
Pembinaan dalam hal ini 
merupakan proses membimbing atau mengarahkan tingkah laku peserta didik 
dengan tujuan terwujudnya perilaku yang lebih baik. Dengan adanya 
pembinaan maka peserta didik akan memiliki perilaku yang baik, yang sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. 
Perilaku diartikan sebagai tanggapan atau reaksi individu terhadap 
rangsangan atau lingkungan yang terwujud dalam gerakan (sikap) bukan 
hanya badan ataupun ucapan. Perilaku menurut Hasan Langgulung adalah 
aktivitas yang dibuat oleh seseorang yang dapat disaksikan dalam kenyataan 
sehari-hari.
12
 sedangkan dalam psikolog, perilaku disebut Behaviour yang 
artinya suatu aktualisasi dari keadaan yang fisik dan psikis individu atau 
organisme yang terwujud dalam gerak atau sikap sebagai akibat dari adanya 
situmulus atau rangsangan yang mengenainya.
13
 
Pembinaan perilaku merupakan hasil usaha dalam mendidik dan 
melatih dengan sungguh-sungguh terhadap berbagai potensi rohaniah yang 
terdapat dalam diri manusia. Jika pembinaan perilaku itu dirancang dengan 
sungguh-sungguh, maka akan menghasilkan siswa yang baik perilakunya. 
Dengan demikian pembinaan perilaku dapat diartikan sebagai usaha sungguh-
sungguh dalam rangka membentuk siswa, dengan menggunakan sarana 
                                                 
11
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
Edisi Ke III (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 1225. 
12
 Hasan Langgulung, Teori-Teori Kesehatan Mental (Al-husni, 1996), hlm. 21. 
13
 Bimo Walgito, Psikologi Sosial (Yogyakarta: Andi Offset, 2003), hlm. 15. 
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pendidikan dan pembinaan perilaku yang terprogram dengan baik dan 
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Darul Istiqomah mengatakan bahwa penerapan ganjaran yang 
diberikan kepada peserta didik adalah bersifat positif. Ganjaran yang 
diberikan guru kepada peserta didik dapat memberikan pengaruh yang cukup 
besar terhadap jiwa peserta didik untuk melakukan perbuatan yang positif dan 
bersikap progrisif. Di samping itu juga dapat menjadi pendorong bagi peserta 
didik lainnya untuk mengikuti peserta didik yang telah memperoleh pujian 
dari gurunya, baik dalam tingkah laku dan berbuat yang lebih baik.
14
 
 Adapun ganjaran yang diberikan Guru Madrasah Tsanawiyah Swasta  
Darul Istiqomah Hutapadang Pijorkoling adalah ganjaran berupa pujian, 
anggukan kepala, anjungan jempol yaitu ketika peserta didik dapat menjawab 
pertanyaan Guru dalam proses pembelajaran, dan memberikan nilai tambahan 
rapor yang baik kepada peserta didik yang mempunyai perilaku baik. 
Ganjaran yang lain yang diberikan adalah ganjaran berupa materi seperti bagi 
peserta didik yang dapat menjawab pertanyaan ketika apel pagi maka 
diberikan ganjaran berupa uang, memberi hadiah berupa buku kepada peserta 
didik yang mendapat hapalan ayat pendek, dan mendapat buku dan pensil bagi 
peserta didik yang mendapatkan juara kelas yaitu juara 1, 2, dan 3.  
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 Zainuddin Arifin, Guru Al-Qur’an Hadist di Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Swasta, 
Wawancara 30 Maret 2018. 
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Berdasarkan  hasil wawancara dengan peserta didik yang mendapatkan 
ganjaran yaitu ketika dalam proses pembelajaran siswa dapat mejawab 
pertanyaan dari guru. Guru akan memberikan ganjaran berupa pujian, 
anjungan jempol, dan siswa juga  mendapatkan ganjaran berupa materi yaitu 
ketika dapat menghapal ayat-ayat pendek dan diberikan ganjaran berupa buku. 
Peserta didik yang mendapatkan juara umum juga mendapatkan ganjaran 
berupa materi yaitu uang. Dengan mendapatkan ganjaran tersebut, peserta 
didik memiliki perilaku yang baik, dan meningkatkan prestasinya. Sedangkan 
siswa yang belum mendapatkan ganjaran mereka berlomba-lomba dan lebih 
giat belajar untuk mencapai prestasi dan memperbaiki perilakunya.
15
 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah yang beralamat di 
Hutapadang Pijorkoling jalan Pulobauk 10 km dari pusat Kota 
Padangsidimpuan, diwilayah pertanian dan perkebunan oleh Syekh 
H.M.Anwar Nasution, di madrasah ini sudah diterapkan ganjaran dalam 
membina perilaku peserta didik. Tetapi realitanya, tidak semua Guru di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah Hutapadang Pijorkoling 
menerapkan ganjaran dalam membina perilaku peserta didik, hanya sebagian 
Guru yang menerapkannya.  
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti merasa tertarik 
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Ganjaran dalam 
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Membina Perilaku Peserta Didik Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Darul Istiqomah Hutapadang Pijorkoling”. 
B. Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi fokus 
masalah peneliti adalah penerapan ganjaran yang dilaksanakan oleh guru 
dalam membina perilaku peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul 
Istiqomah. 
Adapun fokus masalah penelitian ini adalah berkenaan dengan 
penerapan ganjaran yang diberikan guru pada kelas VIII Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana penerapan ganjaran dalam membina perilaku peserta didik di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah Hutapadang Pijorkoling? 
2. Bagaimana dampak ganjaran dalam membina perilaku peserta didik yang 
diberikan di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah Hutapadang 
Pijorkoling? 
D. Tujun Peneltian 




1. Untuk mengetahui penerapan ganjaran dalam membina perilaku peserta 
didik di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah. 
2. Untuk mengetahui dampak ganjaran dan perkembangan perilaku peserta 
didik dengan diterapkannya ganjaran di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Darul Istiqomah. 
E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat dijelaskan beberapa 
manfaat dari pelaksanaan penelitian tersebut, sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah khazanah pengetahuan serta memberikan sumbangan 
pemikiran yang dapat dijadikan sebagai masukan bagi guru dan 
sekolah maupun peneliti lain yang berkeinginan membahas 
permasalahan yang sama. 
b. Bagi peneliti untuk melengkapi tugas dan syarat memperoleh gelar 
Sarjana Pendidikan dalam bidang ilmu pendidikan agama Islam. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, menumbuhkan motivasi untuk senantiasa meningkatkan 
prestasinya dan mengetahui pentingnya penerapan ganjaran dalam 
membantu siswa untuk meningkatkan motivasinya dalam belajar. 
b. Bagi guru, menyadarkan guru betapa pentingnya menerapkan ganjaran 




c. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam 
melaksanakan penerapan ganjaran dalam membina perilaku peserta 
didik kearah yang lebih baik lagi. 
F. Batasan Istilah 
Agar terhindar dari kesalah pahaman dalam memahami judul 
penelitian, maka akan dijelaskan batasan istilah dari judul penelitian: 
Penerapan Ganjaran Dalam Membina Perilaku Peserta Didik Kelas VIII di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah Hutapadang Pijorkoling 
adalah sebagai berikut: 
1. Penerapan adalah proses, cara, perbuatan menerapkan.16 Sedangkan 
menurut beberapa ahli berpendapat bahwa penerapan adalah merupakan 
suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk 
suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan 
yang telah terencana dan tersusun sebelumnya. Penerapan yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah penerapan ganjaran yang memberikan akibat 
positif bagi peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul 
Istiqomah. 
2. Ganjaran adalah salah satu alat pendidikan untuk mendidik peserta didik 
agar dapat merasa senang karena perbuatan atau pekerjaannya mendapat 
                                                 
16
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia 





 Ganjaran adalah salah satu alat pendidikan yang 
diberikan kepada peserta didik sebagai imbalan terhadap prestasi yang 
dicapainya dan diharapkan peserta didik terangsang serta biasa dengan 
tingkah laku yang baik.
18
 Ganjaran yang dimaksud dalam penelitan ini 
adalah ganjaran yang dapat memberikan dampak positif terhadap peserta 
didik dan terbiasa dengan tingkah laku yang baik. 
3. Pembinaan adalah proses, cara membina, pembaharuan, penyempurnaan, 
usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik lagi.
19
 Pembinaan yang dimaksud dalam 
penelitan ini adalah proses membimbing atau mengarahkan tingkah laku 
peserta didik dengan tujuan terwujudnya perilaku yang lebih baik. 
4.  Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau 
lingkungan yang identik dengan tingkah laku yang artinya kelakuan atau 
perbuatan.
20
 Perilaku adalah aktivitas yang dapat disaksikan dalam 
kenyataan sehari-hari.
21
 Perilaku yang dimaksud dalam penelitan ini 
adalah aktivitas yang ada pada individu atau organisasi yang tidak timbul 
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 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2007), hlm. 182. 
18
 Zainuddin dkk, Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali ( Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 
hlm. 85.  
19
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
Edisi Ke III (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 1225. 
20
  Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
Edisi Ke III (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 875.  
21
 Hasan Langgulung, Psikologi Sosial (Yogyakarta: Andi Offset, 2003), hlm. 15.  
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dengan sendirinya melainkan akibat dari stimulus eksternal maupun 
stimulus internal.  
5. Peserta didik adalah makhluk yang sedang berada dalam proses 
perkembangan dan pertumbuhan menuju fitrahnya masing-masing.
22
 
Peserta didik adalah sebagai obyek atau sasaran pendidikan yang harus 
diperlakukan sebagai subyek dalam proses pendidikan.
23
 Peserta didik 
yang dimaksud dalam penelitan ini adalah obyek dan subjek pendidikan 
yang memerlukan bimbingan orang lain (pendidik) untuk membantu 
mengarahkan potensi yang dimiliki peserta didik. 
6. Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah adalah obyek penelitian,  
peneliti membatasi penelitian pada kelas VIII. Penelitian ini yang terletak 
di Hutapadang Pijorkoling Km 10 Kota Padangsidimpuan Tenggara. Alas 
an memilih kelas VIII adalah di usia ini perlu pembinaan perilaku karena 
di usia ini peserta didik mulai mengalami pubertas. 
7. Sumber data penelitan ini diperoleh dari guru yang mengajar Tahfiz 
Qur’an dan Al-Qur’an Hadist di kelas VIII. Alasan memilih guru Tahfiz 
Qur’an dan Al-Qur’an Hadist adalah guru yang menerapkan ganjaran 
dalam membina perilaku peserta didik. 
 
 
                                                 
22
 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta:Ciputat Pers, 2002),  hlm. 47.   
23
 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam  ( Jakarta: Logos 1997), hlm. 79.  
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G. Sistematika Pembahasan 
Untuk  mempermudah peneliti dan pemahaman secara menyeluruh 
tentang penelitian ini, maka peneliti membagi sistematika pembahasan 
menjadi lima bab, masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab dengan 
rincian sebagai berikut: 
Bab pertama, berisikan pendahuluan yang menguraikan latar belakang 
masalah, fokus masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, batasan istilah dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, berisikan tentang landasan teori yang terdiri dari, 
pengertian ganjaran, macam-macam ganjaran, cara-cara dalam memberikan 
ganjaran, syarat-syarat dalam memberikan ganjaran, kelebihan dan 
kekurangan ganjaran dalam pendidikan, dasar-dasar pertimbangan dalam 
pemberian ganjaran. Membina Perilaku Peserta didik: pengertian membina, 
pengertian perilaku, jenis-jenis perilaku, pengertian peserta didik beserta sub-
subnya. Penelitian yang relevan. 
Bab ketiga, berisikan tentang metodologi penelitian yang terdiri dari, 
lokasi dan waktu penelitian, metode penelitian, sumber data, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data, teknik menjaminan keabsahan data. 
Bab keempat, berisikan tentang hasil penelitian yang membahas 
tentang gambaran umum Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah 
HutaPadang Pijorkoling, temuan khusus serta pembahasan. 








1. Pengertian Ganjaran 
Ganjaran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hadiah 
(sebagai pembalas jasa). Dalam Bahasa Inggris “ganjaran” diistilahkan 
dengan reward.  Sedangkan dalam Bahasa Arab “ganjaran” diistilahkan 
dengan kata “tsawab” yang berarti pahala, upah dan balasan.
1
 Salah satu 
istilah yang digunakan dalam Al-Qur‟an untuk menggambarkan ganjaran atas 
amal kebaikan adalah kata tsawab, seperti terdapat dalam Q.S., Ali-Imran 
148. 
                         
 
Artinya: karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di 
dunia dan pahala yang baik di akhirat. dan Allah 




Kata tsawab dalam ayat di atas merupakan istilah yang digunakan Al-
Qur‟an untuk menggambarkan perlakuan atau balasan kebaikan yang diterima 
                                                 
1
 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 
2002), hlm. 125. 
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seseorang dikarenakan amal atau perbuatan baik yang dilakukannya.
3
 
Ganjaran adalah memberikan sesuatu yang menyenangkan (penghargaan) 
sebagai hadiah bagi peserta didik yang berprestasi, baik dalam belajar maupun 
dalam perilaku. Melalui ganjaran diharapkan hasil yang akan dicapai 
seseorang peserta didik . 
Ganjaran adalah sebagai salah satu alat pendidikan yang diberikan 
kepada peserta didik sebagai imbalan terhadap prestasi yang dicapainya dan 
diharapkan peserta didik terangsang serta biasa dengan tingkah laku yang 
baik.
4
 Dalam prespektif pendidikan, ganjaran pada hakikatnya adalah 
perlakuan yang menyenangkan yang diterima oleh peserta didik dari 
pendidiknya sebagai buah dari prestasi dan perbuatan yang baik yang telah 
dicapai oleh peserta didik.5 Dalam pembahasan yang lebih luas, pengertian 
istilah ganjaran adalah sebagai berikut: 
a. Ganjaran adalah alat pendidikan preventif dan represif yang 
menyenangkan dan bisa menjadi pendorong atau motivator belajar bagi 
murid. 




                                                 
3
 Al-Rasyidin, Falsafah Pendidikan Islam  (Bandung: Cita Pustaka, 2012), hlm. 94.  
4
 Zainuddin dkk, Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hlm. 
85. 
5
Dja‟far siddik, Konsep Dasar Ilmu Pendidikan Islam  (Bandung: Cita Pustaka Media, 2006), 
hlm. 145. 
6
Ibid.,  hlm. 127. 
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Dengan demikan, dapat disimpulkan bahwa ganjaran yang diberikan 
pendidik kepada peserta didik merupakan reinforcement atau penguatan, 
dalam hal ini penguatan berupa upah dan hadiah. Ganjaran merupakan sesuatu 
yang menyenangkan yang diberikan hadiah bagi peserta didik yang 
berprestasi baik dalam belajar maupun dalam sikap berprilaku. Dengan 
diterapkannya ganjaran bisa menjadi pendorong atau motivator peserta didik 
serta memiliki perilaku yang lebih baik. 
2. Macam-Macam Ganjaran 
    Menurut Al-Ghazali ada tiga macam ganjaran yaitu: 
a. Penghormatan (penghargaan), baik berupa kata-kata maupun isyarat. 
Penghormatan dengan kata-kata, misalnya baik, bagus sekali, pintar 
dan lain-lain. Penghormatan dengan isyarat seperti, anggukan kepala 
dengan wajah berseri-seri, menunjukan jempol, tepuk tangan, menepuk 
bahu, dan lain-lain. 
b. Hadiah, yaitu ganjaran yang berupa pemberian sesuatu atau materi 
yang bertujuan untuk menggembirakan anak. Hadiah tidak perlu 
berupa barang yang mahal harganya asal pantas saja, dan lebih baik 
jangan sering dilakukan tapi hendaknya diberikan pada saat yang tepat 
dan bila dianggap memang perlu diberikan, misalnya pada anak yang 
orang tuanya kurang mampu tapi berprestasi. 
c. Pujian Ganjaran yang berupa pujian ini dapat diberikan dihadapan 
teman-teman sekelas, satu sekolahan ataupun dihadapan teman-teman 





Ada beberapa macam perbuatan atau sikap pendidik yang dapat 
merupakan ganjaran bagi anak didiknya: 
1. Guru mengangguk-anggguk tanda senang dan membenarkan suatu 
jawaban yang diberikan oleh seorang anak. 
2. Guru memberi kata-kata yang menggembirakan (pujian). 
                                                 
7
Ibid., hlm. 86. 
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3. Ganjaran yang ditujukan kepada seluruh kelas sangat perlu. 





3. Cara-Cara dalam Memberikan Ganjaran 
Berbagai macam cara yang dapat dilakukan dalam memberikan 
ganjaran antara lain: 
a. Pujian yang indah, diberikan agar anak lebih bersemangat dalam 
belajar. 
b. Imbalan materi/hadiah, karena tidak sedikit anak-anak yang 
termotivasi dengan pemberian hadiah. 
c. Do‟a misalnya, semoga Allah Swt menambah kebaikan kepadamu 
d. Tanda penghargaan.9 
 
4. Syarat-Syarat dalam Memberikan Ganjaran 
Ada beberapa macam ganjaran yang pantas diberikan untuk anak 
didik, bagaimana cara-cara dalam memberikan ganjaran dan siapa yang 
perlu mendapat ganjaran, ternyata bahwa memberi ganjaran bukan soal 
mudah. Ada beberapa syarat yang perlu diperhatikan oleh pendidik. 
a. Untuk memberi ganjaran yang pedagogis perlu sekali guru mengenal 
betul-betul muridnya dan tahu menghargai dengan tepat. Ganjaran dan 
penghargaan yang salah dan tidak tepat dapat membawaakibat yang 
tidak diinginkan. 
b. Ganjaran yang diberikan kepada seorang anak janganlah hendak 
menimbulkan rasa cemburu atau iri hati bagi anak yang lain yang 
merasa pekerjaanya juga lebih baik, tetapi tidak mendapatkan 
ganjaran. 
c. Memberikan ganjaran hendaklah hemat. Terlalu kerap atau terus 
menerus memberi ganjaran dan penghargaan akan menjadi hilang arti 
ganjaran itu sebagai alat pendidikan. 
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M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis  (PT Remaja Rosdakarya, 2005), 
hlm. 183. 
9
 Armai, Op.Cit., 128. 
19 
 
d. Janganlah memberi ganjaran dengan menjanjikan lebih dahulu 
sebelum anak-anak menunjukkan prestasi kerjanya apalagi bagi 
ganjaran yang diberikan kepada seluruh kelas. Ganjaran yang telah 
dijanjikan lebih dahulu, hanyalah akan membuat anak-anak berburu-
buru dalam bekerja dan akan membawa kesulitan bagi beberapa orang 
anak yang kurang pandai. 
e. Pendidikan harus berhati-hatu memberikan ganjaran, jangan sampai 
ganjaran yang diberikan kepada anak-anak diterimanya sebagai upah 




Dari beberapa pendapat di atas, bahwa dalam memberikan 
ganjaran seorang pendidik harus melihat terlebih dahulu siapa yang berhak 
mendapatkan ganjaran agar tidak menimbulkan kecemburuan di antara 
peserta didik yang lain. Di samping itu, pendidik harus berhati-hati dalam 
memberikan ganjaran kepada anak didik, dan hendaknya ganjaran 
diberikan secara bervariasi, sehingga tidak menimbulkan sifat jenuh pada 
diri peserta didik atas ganjaran yang mereka terima. Jika syarat-syarat 
ganjaran dalam pendidikan telah dilaksanakan dengan baik maka tujuan 
dari pemberian ganjaran akan mudah dicapai. 
5. Kelebihan dan Kekurangan Ganjaran dalam Pendidikan 
Ganjaran tidak terlepas dari kelebihan dan kekurangan. Untuk 
lebih jelas akan dikemukakan sebagai berikut: 
a. Kelebihan  
1. Memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap jiwa anak didik 
untuk melakukan perbuatan yang positif dan bersikap progresif. 
2. Dapat menjadi pendorong bagi anak-anak didik lainnya untuk 
mengikuti anak yang telah memperoleh pujian dari gurunya.  
                                                 
10
Ibid.,  hlm. 184.  
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3. Pemberian ganjaran dapat memberikan konstribusi yang besar dalam 





1. Dapat menimbulkan dampak negatif secara berlebihan, sehingga 
mungkin bisa mengakibatkan murid menjadi merasa bahwa dirinya 
lebih tinggi dari teman-temannya atau secara psikologis siswa merasa 
lebih baik dari yang lain. 





Bahwa dalam ganjaran itu sendiri terdapat kelebihan dan kekurangan 
masing-masing, maka pendidikharus menerapkannya secara tepat. Apabila 
seorang pendidik tidak menerapkannya secara tepat, maka hanya 
menimbulkan kebiasaan buruk pada diri peserta didik, selain itu juga akan 
dapat menimbulkan iri serta kecemburuan antara pesrta didik yang lainnya 
yang tidak pernah mendapatkan ganjaran. Oleh karena itu, dengan pemberian 
ganjaran yang baik dan tepat, maka dengan sendirinya diharapkan pendidik 
mampu meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik tanpa 
terkecuali. 
6. Dasar-Dasar Pertimbangan dalam Pemberian Ganjaran 
Tujuan terpenting dalam pemberian ganjaran dalam pendidikan adalah 
motivasi peserta didik agar bersemangat dan memiliki sens of compelition 
untuk senantiasa menampilkan perilaku positif, menyenangkan dan dijadikan 
sebagai hadiah bagi peserta didik yang berprestasi, baik dalam belajar maupun 
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sikap perilaku. Melalui ganjaran tersebut, hasil yang dicapai peserta didik 
dapat dipertahankan dan meningkat, serta dapat menjadi motivasi bagi pesrta 
didik lainnya untuk mencapai target pendidikan secara maksimal. 
Abdurrahman Saleh dalam bukunya “Teori-Teori Pendidikan 
Berdasarkan Al-Qur‟an” mengatakan bahwa guru atau pendidik yang 
menginginkan pelaksanaan metode ganjaran agar efektitf, seharusnya 
memperhatikan dengan seksama pelaksanaannya. Dalam Al-Qur‟an, 
kepribadian seorang „alim mendapat penghargaan tinggi, karena orang ini 
hubungannya dekat dengan Allah dan para malaikat ganjaran itu diberikan 
oleh seorang manusia yang sangat dihormati adalah lebih berbobot unggul 
ketimbang ganjaran yang diberikan oleh seseorang yang kurang memiliki 
prentise. Oleh karenanya, ganjaran berperan penting bagi guru atau pendidik 
apabila ganjaran diikhtiarkan menjadi efektif dalam mendidik para pelajar.
13
 
Dalam tataran pratikal, agar ganjaran bermanfaat atau bernilai 
edukatif, maka pemberian ganjaran kepada peserta didik perlu memperhatikan 
beberapa hal berikut:  
a. Berikan ganjaran atau perbuatan (prestise)yang dicapai peserta didik. 
b. Berikan penghargaan sesuai atau profesional dengan perilaku atau prestise 
yang diraih peserta didik. Jangan berlebih-lebihan dalam memberikan 
penghargaan. 
c. Sampaikan penghargaan untuk hal-hal yang positif, tetapi jangan terlalu 
sering. 
d. Jangan memberikan penghargaan disertai dengan ungkapan 
membandingkan seorang peserta didik dengan orang lain. 
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B. Membina Perilaku Peserta Didik 
1. Pengertian Membina 
Membinaan adalah proses, cara, pembaharuan, penyempurnaan, usaha, 
tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna untuk memperoleh 
hasil yang lebih baik. Membina adalah mengusahakan supaya lebih baik 
(lebih sempurna).
15
Yang dimaksud di sini adalah membuat lebih baik atau 
upaya yang dilakukan untuk pendidikan akan menjadi lebih baik. 
2. Pengertian Perilaku 
Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan 
atau lingkungan. Perilaku identik dengan tingkah laku yang artinya perangai, 
kelakuan atau perbuatan.
16
 Perilaku menurut Hasan Langgulung adalah 
aktivitas yang dibuat oleh seseorang yang dapat disaksikan dalam kenyataan 
sehari-hari.
17
 Sedangkan menurut Bimo Walgio, perilaku adalah aktivitas 
yang ada pada individu atau organisasi yang tidak timbul dengan sendirinya, 
melainkan akibat dari sitimulus yang diterima oleh organisasi yang 
bersanhkutan baik sitimulus eksternal maupun stimulus internal. Namun 
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17
 Hasan Langgulung, Teori-Teori Kesehatan Mental (Al-husni, 1996), hlm. 21. 
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Sedangkan dalam psikologi disebut “Behaviour” yang artinya suatu 
aktualisasi dari keadaan yang fisik dan psikis individu atau organisme yang 
terwujud dalam gerak atau sikap sebagai akibat dari adanya stimulus atau 
rangsangan yang mengenainya. Untuk itu pembinaan perilaku berada di 
pundak guru, dan pembinaan perilaku akan dimulai dari rumah dan berujung 
kesekolah. Peserta didik memerlukan pembinaan perilaku yang ekstra dari 
guru. Karena pada masa ini kebanyakan jiwa anak masih mengalami 
kegunjangan, sehingga mereka sangat membutuhkan pembinaan dari guru 
khususnya dalam perilaku agar mereka berperilaku yang baik. betapa 
pentingnya periode anak dalam menentukan pribadi dan kebiasaan anak 
kepada perilaku yang baik pada masa kecil, dan harus mendapatkan perhatian 
penuh. 
3. Jenis-Jenis Perilaku Peserta Didik 
Ada dua jenis perilaku peserta didik yaitu perilaku baik dan perilaku 
kurang baik. 
Perilaku baik peserta didik adalah 
a. Disiplin 
b. Rajin belajar 
c. Patuh terhadap guru 
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Perilaku kurang baik peserta didik 
a. Malas belajar 
b. Tidak disiplin 
Dengan demikian, melihat perilaku peserta didik yang baik maka 
pendidik harus membina perilaku peserta didik agar peserta didik semakin 
baik, dengan perilaku kurang baik peserta didik tersebut, maka pendidik 
dalam penelitian ini membina perilaku peserta didik dengan menerapkan 
ganjaran, dengan menerapkan ganjaran maka peserta didik memperbaiki 
perilaku yang lebih baik, karna jika peserta didik memiliki perilaku yang baik 
maka pendidik akan memberikan ganjaran. Dengan diberikannya ganjaran 
tersebut, maka peserta didik berlomba-lomba untuk memperbaiki tingkah 
lakunya dan meningkatkan prestasinya. 
4. Pengertian Peserta Didik 
Peserta didik adalah Komponen terpenting dalam pendidikan. Dalam  
perspektif pendidikan Islam, peserta didik merupakan subjek dan objek. Oleh 
karena itu aktifitasnya tidak akan terlaksana tanpa keterlibatan peserta didik di 
dalamnya. Pengertian peserta didik sangat penting untuk untuk diketahui oleh 




Dalam pradigma pendidikan Islam, peserta didik adalah orang yang 
belum dewasa dan memiliki sejumlah potensi atau kemampuan dasar yang 
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masih perlu dikembangkan. Peserta didik merupakan makhluk yang sedang 
berada dalam proses perkembangan dan pertumbuhan menurut fitrahnya 
masing-masing.
20
 Dilihat dari segi kedudukannya, peserta didik adalah 
makhluk yang sedang berada dalam proses perkembangan dan pertumbuhan 
menuju fitrahnya masing-masing. Dalam pandangan yang lebih modern, 
peserta didik hanya dianggap sebagai obyek atau sasaran pendidikan 
melainkan juga harus diperlakukan sebagai subyek pendidikan.
21
 
Dalam Bahasa Arab juga menjelaskan istilah peserta didik, yaitu 
dengan menggunakan tiga kata yang sering dipakai. Tiga kata tersebut adalah 
murid tilmidz(talamidz), talamidz yang berarti murid atau orang yang 
menginginkan sesuatu, dan thalib al ‘ilm yang menuntut ilmu 
pelajaran.
22
Ketiga istilah tersebut seluruhnya mengacu kepada seseorang yang 
tengah menempuh pendidikan. Perbedaannya hanya terletak pada 
penggunaannya. Pada sekolah yang tingkatnya rendah seperti Sekolah Dasar 
(SD) digunakan istilah murid dan tilmidz. Seperti peserta didik duduk 
dibangku sekolah yang lebih tinggi seperti SLTA dan perguruan tinggi 
digunakan istilah thalib al ‘ilm 
Melihat dari pradigma di atas, peserta didik merupakan obyek dan 
subjek pendidikan yang memerlukan bimbingan orang lain (pendidik) untuk 
membantu mengarahkan potensi yang dimiliki peserta didik. peserta didik 
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juga bisa dikatakan suatu anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik formal 
maupun non forma, pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu. 
Adapun istilah lain dari peserta didik diantaranya adalah siswa/siswi, 
mahasiswa, pelajar, murid, dan santri. 
5. Syarat Menjadi Peserta Didik 
Dalam Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pendidikan dasar 
ditempuh selama 9 tahun. Pendidikan dasar ini meliputi, SD/MI, SMP/MTs 
Dalam pasal 17 Undang-undang sistim pendidikan Nasional 
disebutkan bahwa: 
a. Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang lebih melandasi 
jenjang menengah 
b. Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar, madrasah ibtidaiyah atau 
bentuk lain yang sederajat serta sekolah menengah pertama (SMP), dan 
Madrasah Tsanawiyah atau bentik lin yang sederajat. 
c. Ketentuan mengenai pendidikan dasar sebagai dimaksud dalam ayat (1) 
dan ayat (2) di atur lebih lanjut dengan peraturn pemerintah. 
 
Dalam Undang-undang sisdiknas pasal 18 mengenai pendidikan 
menengah diatur dalam ayat di bawah ini: 
1. Pendidikan menengah merupakan pendidikan lanjutan pendidikan dasar. 
2. Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan 
menengah kejuruan. 
3. Pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), 
Madrasah Aliyah (MA) dan Madrasyah Aliyah Kejuruan (MAK), atau 
bentuk lain yang sederajat. 
4. Ketentuan mengenai pendidikan menengah dimaksud dalam ayat (1), ayat 
(2) dan ayat (3) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah. 
 
Administrasi murid yang harus dipunyai yaitu harus menunjukkan 
pekerjaan atau kegiatan pencatatan semenjak dari proses penerimaan sampai 
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saat murid meninggalkan sekolah, karena mereka sudah tamat dari 
sekolah.tersebut. 
6. Tugas dan Kewajiban Peserta Didik 
  Agar pelaksanaan proses pendidikan islam dapat mencapai tujuan 
yang diinginkannya, maka setiap peserta didik hendaknya senantiasa 
menyadari tugas dan kewajibannya. Menurut Asma Hasan Fahmi, diantara 
tugas dan kewajiban yang perlu dipenuhi pesrta didik adalah: 
a. Peserta didik hendaknya senantiasa membersihkan hatinya sebelum 
menuntut ilmu. Hal ini disebabkan karena belajar adalah ibadah dan tidak 
sah ibadah kecuali dengan hati yang bersih. 
b. Tujuan belajar hendaknya ditujukan untuk menghiasi ruh dengan berbagai 
sifat keutamaan. 
c. Memiliki kemauan yang kuat untuk mencari dan menuntut ilmu 
diberbagai tempat. 
d. Setiap pesrta didik wajib menghormati pendidiknya. 
e. Paserta didik hendaknya belajar dengan sungguh-sungguh 
f. Peserta didik wajib saling mengasihi dan menyayangi di antara 
sesamanya. 





7. Sifat-sifat Ideal Peserta Didik 
Dalam upaya mencapai tujuan pendidikan Islam, pesrta didik 
hendaknya memiliki dan menanamkan sifat-sifat yang baik dalam diri dan 
kepribadiannya. Di antara sifat-sifat ideal yang perlu dimiliki pesrta didik 
misalnya: berkemauan keras atau pantang menyerah, memiliki motivasi yang 
tinggi, sabar, tidak mudah putus asa. Berkenaan dengan sifat ideal di atas, 
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Imam Al-Ghazali sebagaimana dikutip Fatahiyah Hasan Sulaiman, 
merumuskan sifat-sifat yang patut dan harus dimiliki peserta didik adalah: 
1. Belajar dengan niat ibadah. 
2. Mengurangi kecenderungan pada kehidupan duniawi dibanding ukhrawi 
atau sebaliknya. 
3. Brsikap tawadhu’ (rendah hati) 
4. Menjaga pikiran dari berbagai pertentangan yang timbul dari berbagai 
aliran 
5. Mempelajari ilmu-ilmu yang terpuji, baik ilmu umum maupun agama. 
6. Mempelajari suatu ilmu sampai tunyas untuk kemudian beralih pula Pada 
ilmu yang lainnya. 
7. Memahami nilai-nilai ilmiah atas ilmu pengetahuan yang dipelajari.24 
 
8. Hak dan Kewajiban Peserta Didik 
Untuk mengatur kehidupan bermasyarakat dan bernegara agar tercapai 
kesejahteraan dan tidak adanya kesenjangan dalam masyarakat, maka 
diciptakan sebuah undang-undang tertulis dan undang-undang tidak tertulis. 
Undang-undang tersebut berlaku bagi semua yang berdomisili diwilayah atau 
negara tersebut. Oleh karena itu, masyarakat yang melanggarnya akan 
mendapat sangsi yang telahditentukan dalam undang-unangtersebut. Masyarat 
bertugas atauberkewajiban menjalankan apa yang telah disepakati dan yang 
telah tertulis di dalam undang-undang tersebut. 
Begitu pula dalam kehidupan di sekolah harus memiliki undang-
undang yang mengatur di dalam proses belajar mengajar dalam masyarakat 
sekolah. Dalam kehidupan antara guru dengan murid, murid dengn murid. 
Untuk merelisasikan suasana yang serasi dan seimbang perlu dibentuk 
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peraturan dan tata tertib sekolah, dan semua wajib mentaat peraturanyang 
sudah dibuat oleh sekolah. Dalam undang-undang sisdiknas dikemukakan 
tentang hak dan kewajiban peserta didik yaitu: 
a. Setiap peserta didik pada setiap satuan  pendidikan berhak 
1) Mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agamaa yang 
dianutnya dan dajarkan pendidik yang seagama. 
2) Mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan 
kemampuan. 
3) Mendapat bagi yang berprestasi dan orang tuanya yang tidak mampu 
membiayai pendidikannya. 
4) Pindah keprogram pendidikan pada jalur dan satuan pendidikan yang 
setara.  
5) Menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatam belajar 
masing-masing dan tidak menyimpang dari batas waktu yang telah 
ditentukan. 
b. Setiap peserta didik berkewajiban 
1) Menjaga norma-norma pendidikan untuk menjamin keberlangsungan 
prosese dan keberhasilan pendidikan. 
2) Ikut menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan, kecuali bagi 
peserta didik yang dibebaskan dari kewajiban tersebut sesuai dengan 




C. Penelitian Yang Relevan 
Studi pendahuluan dapat membantu peneliti untuk menentukan cara 
pengelolaan dan analisis data yang sesuai digunakan yaitu berdasarkan 
perbandingan terhadap apa yang sudah dilakukan para peneliti sebelumnya. 
Adapun peneliti terdahulu yang sudah dilakukan para peneliti 
sebelumnya adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Wida Sari, NIM 11 310 0135 dengan judul 
“Upaya Guru Dalam Membina Perilaku Santri Di Pesantren Roihanul 
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Undang-undang RI  NO. 20 Tahun 2003, Sitem pendidikan nasional  (Bandung: Faktor 
Mulia, 2003), hlm. 20. 
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Jannah Pasar Maga Kecamatan Lembah Sorik Marapi Kabupaten 
Mandailing Natal” selesai pada tahun 2015. Adapun hasil dari penelitian 
ini bahwa membina perilaku peserta didik bukanlah hal yang mudah, 
tetapi dengan dilaksanakannya pembinaan terhadap perilaku peserta didik 
maka peserta didik tersebut akan memiliki perilaku yang baik, dan jika 
membina perilaku peserta didik dilaksanakan dengan sungguh-sungguh 
akan mencapai hasil yang maksimal.
26
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu Lestari NIM 10 310 0075 dengan 
judul “Dampak Ganjaran Dan Hukuman Terhadap Santri Di Pondok 
Pesantren Darul Istiqomah Huta Padang Pijorkoling Kecamatan 
Padangsidimpan Tenggara” selesai pada tahun 2014. Adapun hasil dari 
penelitian ini bahwa ganjaran adalah alat pendidikan yang menyenangkan, 
karena prestasi ataupun hasil tingkah laku yang dicapai oleh santri 
dihargai dengan diberikannya ganjaran. Hukuman adalah sesuatu yang 
membuat santri jera atau tidak melaksanakan kesalahan yang sama. 




Dilihat dari penelitian yang relevan berbeda dengan penelitian 
peneliti sendiri, dilihat dari penelitian Wida Sari membahas tentang Upaya 
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Guru Dalam Membina Perilaku Santri Di Pesantren Roihanul Jannah Pasar 
Maga Kecamatan Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal. 
Sedangkan penelitian peneliti sendiri adalah Penerapan Ganjaran Dalam 
Membina Perilaku Peserta Didik, tetapi memiliki persamaan yaitu membina 
perilaku. Sedangkan penelitian yang relevan yang diteliti oleh Rahayu Lestari 
ada perbedaan dan persamaan dengan penelitian peneliti sendiri yaitu 
persamaannya lokasi penelitian sama di Darul Istiqomah dan perbedaanya 
Rahayu Lestari membahas tentang Dampak Ganjaran Dan Hukuman Terhadap 
Santri Di Pondok Pesantren Darul Istiqomah Hutapadang Pijorkoling 
Kecamatan Padangsidimpan Tenggara. Sedangkan peneliti sendiri membahas 
tentang Penerapan Ganjaran dalam Membina Perilaku Peserta Didik Kelas 
VIII di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah Hutapadang 








A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Sekolah yang dijadikan tempat penelitian berada di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah Hutapadang Pijorkoling 
Padangsidimpuan. Pembelajaran di sekolah tersebut mempunyai dua tingkatan 
yaitu: Madrasah Tsanawiyah  (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA). Peneliti 
melakukan  Penelitian ini hanya pada tingkat Madrasah Tsanawiyah  (MTs) 
saja, dilaksanakan pada semester II (Genap) tahun ajaran 2017/2018 di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTs.S) Darul Istiqomah Huta Padang 
Pijorkoling Padangsidimpuan yakni pada Februari 2018 sampai dengan 
Oktober 2018. 
Alasan dijadikannya Madrasah ini sebagai tempat penelitian adalah 
untuk memudahkan peneliti, jika ditinjau dari segi dana dan jarak tempuh ke 
tempat peneliti sangat dekat dan akan menguntungkan.  
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu peneliti yang 
mengamati penomena di sekitarnya dan menganalisinya dengan menggunakan 
logika ilmiah.
1
 Berdasarkan metode penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha menggambarkan dan mengintropeksi 
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objek sesuai dengan apa adanya.
2
 Penggunaan metode deskriptif yaitu 
penelitian ini adalah menampilkan apa adanya tentang penerapan ganjaran 
dalam membina perilaku peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul 
Istiqomah Hutapadang Pijorkoling.  
C. Sumber Data 
Sumber data penelitan ini adalah data primer dan sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer adalah sumber data pokok yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini yang diperoleh dari guru yang mengajar Tahfiz Qur’an dan Al-
Qur’an Hadist di kelas VIII dan siswa yang mendapatkan ganjaran di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah sumber data pendukung primer yang ada kaitannya 
dengan penelitian ini diperoleh dari kepala madrasah yang turut serta 
menjalankan penerapan ganjaran di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul 
Istiqomah Hutapadang Pijorkoling. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data empiris yang sebaik-baiknya, diperlukan 
adanya pengumpulan data yang tepat dan sesuai dengan masalah serta obyek 
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yang diteliti. Dalam pengumpulan data ini, peneliti menggunakan beberapa 
metode antara lain: 
1. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan yang bertujuan, biasanya antara dua 
orang(tetapi kadang-kadng lebih) yang diarahkan oleh salah seorang 
dengan maksud memperoleh keterangan.
3
 Yakni proses tanya jawab lisan 
yang mana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik antara yang satu 
dengan yang lainnya. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data 
tentang penerapan ganjaran dalam membina perilaku peserta didik. 
Wawancara dengan guru dilakukan untuk mendapatkan data tentang 
metode yang digunakan guru dalam menerapkan ganjaran dalam membina 
perilaku peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah. 
2. Observasi  
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.
4
 Obsrvasi merupakan 
intrumen pengumpulan data yang digunakan untuk mengamati tingkah 
laku individu ataupun proses terjadinya sesuatu kegiatan yang diamati dan 
dalam situasi yang sebenarnya. Kegiatan observasi tidak hanya dilakukan 
terhadap kenyataan-kenyataan yang dilihat, tetapi juga terhadap yang 
                                                 
   
3
 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Cita Pustaka Media, 
2015), hlm. 119.   
  
4




terdengar. Berbagai macam ungkapan atau pertanyaan yang terlontar 





Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi 
penelitian, baik berupa sumber tertulis, gambar yang dapat memberikan 
informasi untuk proses penelitian.
6
 Dokumentasi yaitu cara pengumpulan 
data mengenai hal-hal berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
buku paket dan lain-lain. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis merupakan proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. 
Analisis data bermaksud mengorganisasikan data. Data yang terkumpul 
banyak sekali dan terdiri dari catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, 
dokumen, berupa laporan, biografi, artikel dan sebagainya.
7
 
Proses analisis data dimulai dengan: 
1. Reduksi data (data reducation), data yang diperoleh dari lapangan banyak, 
sehingga perlu di catatat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu segera 
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dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok sesuai dengan masalah. 
2. Penyajian data (data display), yaitu menganalisis data dan memaparkan 
secara keseluruhan kepada data yang lebih sederhana. 
3. Kesimpulan dan verifikasi data, yaitu dengan mengadakan pemeriksaan 
kembali dan menyipulkan data-data yang didapatkan di lapangan, apakah 
sudah layak untuk disajikan menjadi tulisan.
8
 
F. Teknik Penjaminan Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
berdasarkan teknik yang dikemukakan oleh Afifuddin dan Beni Ahmad 
Saebani, yaitu dengan menggunakan metode triangulasi.
9
 
Adapun hal-hal yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan 
keabsahan data yang akurat adalah sebagai berikut: 
1. Perpanjangan keikutsertaan 
Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrument itu sendiri. 
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi 
melakukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian. 
Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat 
data yang dikumpulkan. 
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2. Triangulasi  
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 




a. Membandingkat hasil data pengamatan dengan hasil wawancara. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang umum dengan apa yang 
dikatakan secara pribadi 
c. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Adapun teknik keabsahan yang peneliti gunakan adalah Perpanjangan 
keikutsertaan, dan Triangulasi untuk mengecek keabsahan data yang 
diperoleh dengan membandingkan antara yang diwawancarai dengan yang 
diobservasi. 







                                                 
10






A. Temuan Umum 
1. Sejarah Singkat Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah 
Hutapadang Pijorkoling 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah Hutapadang 
Pijorkoling didirikan atas keinginan oleh tokoh masyarakat yang bernama H. 
Muhammad Anwar Nasution. Menurut beliau untuk mendirikan Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah ini bertujuan untuk mencerdaskan 
bangsa, maka dibutuhkan empat unsur pokok di luar instansi yaitu: Orang-
orang yang berpotensi harus mempunyai idealisme yang tinggi, memiliki dana 
sesuai dengan kebetuhan, diharapkan alam sekitarnya dapat mendukung, 
respon dan animo masyarakat. 
Untuk mencapai langkah-langkah tersebut terpanggillah hati beliau 
untuk studi banding, dengan sekolah madrasah yang ada di daerah provinsi 
sumatera utara, dengan madrasah yang ada di pulau jawa, dan beberapa orang 
yang beliau anggap berperan penting di dalam dunia pendidikan antara lain 
bapak Prof. Dr. Haidar Daulay, M.A, pada waktu itu beliau menjabat sebagai 
Ketua STAIN Padangsidimpuan, saat ini menjadi IAIN Padansidimpuan. 
Begitu pula dengan Kakandepag, Kabupaten Tapanuli Selatan, sehingga 
beliau-beliau ini memberikan sumbangan pemikiran dan materal sesua dengan 
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kemampuan yang ada pada mereka. Dalam hal keseriusan ini dapat ditafsiran 
suatu evaluasi yan membuat H. Muhammad Anwar Nasution terotvasi dalam 
mendirikan Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah. 
Hasil dari konsultasi dari para ulama dan tokoh masyarakat di wilayah 
sumatera utara, sehigga niat mengembangkan agama Islam dan membina umat 
Islam itu sendiri baik dari segi ilmu pengetahuan agama, ilmu pengetahuan 
umum dan teknoloi yang dilandasi dengan akhlakul karimah yang terkubur di 
dalam hati beliau selama ini, mulailah beliau melangkah menevaluasi daerah 
yan tepat sasaran dan beliau anggap daerah tersebut sanat memunkinkan untuk 
pendirian Madrasah dan penembanannya di masa-masa yan akan dating, 
selain itu beliau juga belajardan berkonsultasi tentang manajemen yang 
dibutuhkan dalam maekanoisme jalannya pendididkan di Madrasah tersebut.  
Beliau deklarasikan Madrasah menerima murid baru pada tanggal 22 
Juni 1994, baik melalui surat edaran maupun radio yang ada di sekitar 
Tapanuli Selatan saat itu, maka resmilah Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul 
Istiqomah Hutapadang Pijorkoling berdiri pada hari Rabu 22 Juni 1994. Pada 
awalnya Madrasah tersebut mendapatkan murid baru satu orang yang 
berstatus yatim, sementara pada surat edaran yan dibuat setiap anak yatim 
dibebaskan dari pungutan SPP dan kewajiban lainnya. Peraturan itu sampai 
saat ini masih dlaksanakan berkat kegihan para guru (Tenaga Edukatif) 
sebanyak 25 orang dalam menjalankan tuas, sehinga pada tahun ajaran 
pertama (TA: 1994-1995) siswa berjumlah lebih kuran 45 orang. Paa saat tu 
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Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah Hutapadang Pijorkoling masih 
menyewa gedung sekolah  MDA Desa Huta Padang.
1
 
2. Visi Misi Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah 
Adapun Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah 
Hutapadang Pijorkoling adalah : 
a. Visi “Terwujudnya Madrasah yang Islami, berprestasi serta peduli 
lingkungan dan kemasyarakatan” 
b. Misi 
1) Meningkatkan pembinaan akhlak dan budi pekerti. 
2) Meningkatkan pembinaan prestasi akademik dan non akademik. 
3) Mengoptimalkan pengembangan diri peserta didik. 
4) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang inovatif. 
5) Meningkatkan sumber daya manusia yang professional, dan berkarakter 
6) Menyediakan system perangkat pembelajaran yang unggul dan bermutu. 
7) Mewujudkan manajemen Madrasah yang demokratis dan handal. 





                                                             
1 Dokumen  Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah Hutapadang Pijorkoling 
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara  Tahun 2018. 
2 Dokumen  Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah Hutapadang Pijorkoling 




3. Letak geografis Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah. 
Lokasi Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah Hutapadang 
Pijorkoling ini adalah daerah petani yang berada 10 Km dari pusat Kota 
Padangsidimpuan, di pinggiran kota tepatnya di Jl. Pulo Bauk Km 10 Desa 
Hutapadang Pijorkoling Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara  Provinsi 
Sumatera Utara, lebih kurang saat ini luas tanahnya 2 Ha yang masih dapat 
kita kembangkan kembali karena letak Madrasah ini berdampingan dengan 
tanah kosong dan sawah. 
Lokasi Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah Hutapadang 
Pijorkoling ini sangat ideal dan sangat strategis untuk dijadikan lokasi atau 
tempat disebabkan masih jauh dari khalayak ramai sehingga sangat cocok 
untuk siswa dan sangat mendukung untuk proses belajar mengajar. Lokasi 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah Hutapadang Pijorkoling 
berbatasan dengan sebagai berikut:  
a. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Huta Lombang 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Simangintir 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Pesawahan Masyarakat Desa Huta 
Padang 
d. Sebelah Utara berbatasan dengan Sungai Batang Angkola.3 
                                                             
3 Dokumen  Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah Hutapadang Pijorkoling 
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Ketua yayasan 






M. Azhar Nst 
Kepala Aliyah 






















5. Sistem Kerja dan Kegiatan di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul 
Istiqomah 
a. Upacara  
Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah Hutapadang 
Pijorkoling tidak diterapkan upacara penaikan bendera akan tetapi 
setiap pagi siswa melaksanakan apel pagi yang dipimpim kepala 
sekolah dengan beberapa gurutepatnya pada jam 07.30, dalam kegiatan 
apel pagi siswa bersyair, diberi arahan atau bimbingan dari kepala 
sekolah atau diwakili guru yang hadir. 
b. Piket  
Pada umumnya setiap sekolah pasti menerapkan yang namanya 
petugas piket harian dalam setiap harinya. Piket ini bertujuan di 
antaranya mengatasi berbagai masala, sehingga tercipta kedisiplinan 
dalam sekolah dan proses belajar mengajar guru yang lain berlangsung 
dengan baik tanpa ada hambatan dan gangguan-gangguan, seperti 
biasanya system piket itu adalah secara rotasi dengan kata lain secara 
bergantian antara guru dengan guru yang lainnya. 
c. Guru dan Wali Kelas 
Sebagai seorang guru harus melaksanakan hak-hak dan 
kewajiban masing-masing. Adapun tugas guru dan wali kelas yaitu 
melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar, mengawasi dan 
mengontrol kegiatan siswa dan memberikan bimbingan dan nasehat 
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bagi setiap siswa yang melanggar peraturan terutama bagi kelas yang 




6. Kondisi Fisik Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah 
Adapun kondisi fisik Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul 
Istiqomah Hutapadang Pijorkoling masih sangat sederhana 
1. Ruang belajar sebanyak 8 ruangan 
2. Ruang laboraturium computer  sebanyak 1 ruangan  
3. Ruang guru sebanyak 1ruangan  
4. Ruang perpustakaan sebanyak 1 (satu) ruangan 
5.  Ruang kepala sekolah sebanyak 1 (satu) ruangan 
6. Mushalla/sarana ibadah sebanyak 1 (satu) ruangan 
7. Sarana olahraga terdiri lapangan bola basket 
8. Sarana seni music seperti nasyid 
Kondisi Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul 
Istiqomah Hutapadang Pijorkoling. Adapun kondisi sarana dan prasarana di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah Hutapadang Pijorkoling. 







                                                             
4
Muhammad swaluddin, kepala Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah, Wawancara 









Jenis Bangunan Baik Rusak Ringan Rusak 
Berat 
1 Ruang kelas 8   
2 Ruang Kepala sekolah 1   
3 Ruang guru 1   
4 Ruang tata usaha 1   
5 Perpustakaan 1   
6 Mesjid 1   
7 Kantin 1   
8 Toilet guru 2   
9 Tolilet siswa 6   
10 Komputer 1   
11 Meja siswa 100 20  
12 Kursi 220 20  
13 Papan tulis 8   
14 Meja guru 8   
15 Lapangan bola futsal 1   
16 Ruangan Tahfiz 1   
(Sumber: Dokumen Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah Hutapadang Pijorkoling 
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara  Tahun 2018) 
  
7. Keadaan Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul 
Istiqomah 
Keadaan siswa yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul 
Istiqomah Hutapadang Pijorkoling secara keseluruhan dapat dilihat dari daftar 
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tabel keadaan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah 
Hutapadang Pijorkoling sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
 Keadaan siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah Tahun 2018 
NO KELAS L P JUMLAH 
1 VII 33 34 67 
2 VIII 24 25 49 
3 IX 21 19 40 
 Total 78 78 156 
(Sumber: Dokumen Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah Hutapadang Pijorkoling 
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara  Tahun 2018) 
 
 
8. Keadaan Guru di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah 
Guru memiliki peran dan fungsi yang amat penting, bahkan guru 
menentukan tercapainya visi, misi dan tujuan pendidikan yang ditetapkan. 
Oleh sebab itu, dalam peningkatan pendidikan selalu bertitik tolak pada 
peningkatan mutu guru sebagai tenaga professional yang handal. 
Tabel 4.3 
Daftar Nama Guru di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul 
Istiqomah Tahun 2018 
 
NO Nama Lengkap Pendidikan Jabatan 
1 M. Sawaluddin Nasution,M.Pd.I S2 Kepala Madrasah 
2 Zainuddin Arifin,M.Pd.I S2 Guru 
3 Muhammad Azhar, S.Pd.I S1 Guru 
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4 Mhd Hasnan Nst S1 Guru 
5 Rudi Pandapotan, S.Pd.I S1 Guru 
6 Hilman Hasibuan, S.Pd.I S1 Guru 
7 Abdul Rozak Nasution,SH. S1 Guru 
8 Abdul Halim Nasution  Guru 
9 Hendra Suryadi,S.Pd S1 Guru 
10 Hakkul Yakin  Guru 
11 Hamdani Nasution S1 Guru 
12 Robiatul Adawiyah 
Nasution,S.Pd.I 
S1 Guru 
13 Desi Mayasari, S.Pd.I S1 Guru 
14 Herlina Yanti Tambunan,S.Pd. S1 Guru 
15 Mayurida Hasibuan,S.Pd. S1 Guru 
16 Sabrina Sitompul,S.Pd. S1 Guru 
17 Rosanti Rangkuti, S.Pd. S1 Guru 
18 Siti Aisyah Nasution,S.Km S1 Guru 
19 Rosdina Panggabean, S.Pd  S1 Guru 
20 Emmi Khairani Lubis,S.Pd S1 Guru 
21 Siti Aminah S1 Guru 
22 Liska Serimayanti,S.Pd S1 Guru 
23 Sandri Andriani Lubis,S.Pd S1 Guru 
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24 Aminah  S1 Guru 
25 Irna Khairani Daulay S1 Guru 
(Sumber: Dokumen Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah Hutapadang Pijorkoling 
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara  Tahun 2018) 
 
B. Temuan Khusus 
1. Penerapan Ganjaran di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul 
Istiqomah 
Penerapan merupakan suatu teori, metode, untuk mencapai tujuan 
tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok 
atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya. Di dalam proses  
pendidikan diperlukan membina perilaku dalam pembelajaran. Pelajar 
menurut sistem pendidikan Islam, harus diberi  ganjaran atau pahala, pendidik 
dan peserta didik pencari ilmu pengetahuan, sebagai rahmat yang akan 
menerima ganjaran Allah”. Orang yang berilmu dan yang belajar adalah 
persekutuan di jalan Allah yang pasti akan mendapat pahala dari Allah.
5
 
Ganjaran adalah sebagai salah satu alat pendidikan yang diberikan 
kepada peserta didik sebagai imbalan terhadap prestasi yang dicapainya dan 
diharapkan peserta didik terangsang serta biasa dengan tingkah laku yang 
baik. Ganjaran yang diberikan ataupun yang diterapkan di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah Hutapadang Pijorkoling adalah sebagai 
berikut: 
                                                             
5
 Abdurrahman Saleh, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur’an, (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2007), hlm. 221  
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a. Ganjaran Berupa Hadiah  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Zainuddin Arifin di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah Hutapadang Pijorkoling, 
bahwa penerapan ganjaran di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul 
Istiqomah Hutapadang Pijorkoling dengan cara memberikan ganjaran 
kepada peserta didik. Guru dalam memberikan ganjaran harus sesuai 
dengan prestasi yang diperolehnya. Ganjaran ini dijadikan sebagai salah 
satu penunjang terhadap nilai-nilai dan dapat memperbaiki perilaku peserta 
didik, karena ganjaran adalah salah satu pendidikan yang dapat membina 




Berdasarkan hasil wawancara dengan Desi Maya Sari guru Tahpiz 
Qur’an yang memberikan ganjaran berupa hadiah kepada peserta didik 
mengatakan bahwa ganjaran yang diberikan kepada peserta didik adalah 
sebagai balasan atas prestasi yang didapatkannya. Ketika peserta didik 
mendapat hapalan ayat pendek Juz 30 maka guru akan memberikan 
ganjaran berupa hadiah. Hadiah yang diberikan kepada peserta didik adalah 
buku tulis, dan pena. Dengan diberikannya ganjaran tersebut maka peserta 
                                                             
6
 Zainuddin Arifin, Guru Al-Qur’an Hadist di Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Swasta 
(MTs.S) Darul Istiqomah, Wawancara 29 September 2018 
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didik akan lebih giat lagi menghapal Al-Qur’an, tawaduk dan merasa dekat 
kepada Allah.7  
Sejalan dengan itu, sesuai dengan hasil wawancara dengan siswa yang 
bernama Annisa Oktora, bahwa ketika peserta didik mendapat hapalan ayat 
pendek Juz 30 akan diberikan ganjaran berupa hadiah yaitu guru akan 
memberikan buku tulis dan pena kepada peserta didik yang mendapat 
hapalan ayat pendek tersebut. Ganjaran yang diberikan oleh guru dapat 
membina perilaku peserta didik dan lebih giat untuk menghapal Al-Qur’an 
serta menjadi teladan bagi teman-teman lainnya.
8
 
Sejalan dengan itu, sesuai dengan hasil observasi peneliti bahwa ibu 
Desi Maya Sari memberikan ganjaran berupa hadiah yaitu buku tulis dan 
pena ketika peserta didik mendapatkan hapalan ayat pendek. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa ganjaran berupa hadiah yang diberikan 




b. Ganjaran Berupa Pujian 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Hasnan Nasution 
mengatakan bahwa penerapan ganjaran yang diberikan di Madrasah 
                                                             
7
 Desi Maya Sari, Guru Tahpiz Qur’an di Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTs.S) 
Darul Istiqomah, Wawancara 03 Oktober 2018. 
8
 Annisah Oktora, Siswi Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah, 
Wawancara 03 Oktober 2018. 
9 Observasi, di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah, 03 Oktober 2018. 
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Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah Hutapadang Pijorkoling adalah 
dengan cara memberikan ganjaran kepada peserta didik ketika peserta didik 
memiliki perilaku yang baik misalnya, disiplin, maka guru akan 
memberikan ganjaran kepada peserta didik berupa pujian. Dengan 
diberikan ganjaran tersebut maka peserta didik akan merasa bangga dan 
bertanggun jawab atas perilakunya.
10
  
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa Hendra Saputra 
mengatakan bahwa ganjaran yang diberikan di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Darul Istiqomah Hutapadang Pijorkoling adalah ganjaran berupa 
hadiah, pujian. Dengan diberikan ganjaran tersebut dapat membina perilaku 
dan meningkatkan prestasi peserta didik.
11
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Siti Aisyah bahwa ganjaran 
yang diberikan di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah 
Hutapadang Pijorkoling adalah ganjaran berupa hadiah, pujian. Ganjaran 
yang diberikan dapat membina perilaku peserta didik, lebih giat belajar dan 
meningkatkan prestasinya. 
Sejalan dengan itu, sesuai hasil observasi peneliti bahwa guru di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah Hutapadang Pijorkoling 
memberikan ganjaran terhadap siswa yang mendapat prestasi atau memiliki 
                                                             
10
 Hasnan  Nasution, Guru di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah, Wawancara 05 
Oktober 2018. 
11
 Hendra Saputra Siswa Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah, 
Wawancara 05 Oktober 2018. 
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perilaku baik seperti disiplin. Guru memberikan ganjaran berupa pujian 
terhadap siswa yang memiliki perilaku baik. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa dengan diberikannya ganjaran terhadap prestasi yang 
dirainya siswa memiliki tanggung jawab atas perilakunya dan akan 
membina perilaku siswa tersebut.
12
 
Sejalan dengan itu, sesuai hasil wawancara dengan siswa yang 
mendapatkan ganjaran bernama Tahir Rahman, bahwa setiap siswa yang 
mendapatkan prestasi yaitu juara kelas akan diberikan ganjaran berupa 
pujian di depan orang tua murid. Dengan diberikannya ganjaran tersebut 
maka peserta didik akan merasa bangga karena prestasi yang diraihnya 
diberi ganjaran dan merasa bangga karna dilihat orang tuanya.
13
 
Sejalan dengan itu, sesuai dengan hasil wawancara dengan Kepala 
Madrasah bahwa bahwa ganjaran yang diberikan di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Darul Istiqomah Hutapadang Pijorkoling adalah ganjaran berupa 
pujian, hadiah, dan penghargaan.
14
 
Sejalan dengan itu, sesuai hasil observasi peneliti bahwa penerapan 
ganjaran yang diberikan di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah 
Hutapadang Pijorkoling adalah untuk membina perilaku peserta didik dan 
                                                             
12  Observasi, di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah, 05 Oktober 2018 
13
 Tahir Rahman, Siswa Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah, 
Wawancara 05 Oktober 2018. 
14
 Muhammad swaluddin, kepala Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah, Wawancara 




lebih giat dalam belajar. Dengan diberikan ganjaran tersebut peserta didik 
lebih giat belajar dan memiliki tanggung jawab atas perilakunya.
15
 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ganjaran yang diberikan 
kepada peserta didik dapat membina perilaku dan ada rasa tanggung jawab 
serta menjadi teladan bagi teman-teman yang lainnya.   
2. Dampak Ganjaran Terhadap Siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Darul Istiqomah 
Dampak adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat baik. 
Dampak dari ganjran ini adalah berdampak positif dan negatif. Dalam 
penelitian ini dampak ganjaran terhadap siswa adalah berdampak positif. 
Adapun dampak ganjaran positif yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Darul Istiqomah Hutapadang Pijorkoling yaitu: 
a. Semangat dalam Belajar 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Abdul Halim Nasution, 
dampak ganjaran yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul 
Istiqomah yaitu Sabar dan tawakkal merupakan kunci di dalam belajar, 
oleh karena itu setiap siswa yang ingin mendapatkan prestasi mereka harus 
besusah payah untuk mendapatkan dan berusaha untuk mempertahankan 
demi prestasinya. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Abdul Halim 
                                                             
15 Observasi, di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah, 06 Oktober 2018  
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Nasution, bahwa dengan adanya ganjaran di Madrasah ini dapat membina 
perilaku siswa dan menjadi teladan bagi siswa yang lainnya.
16
 
Sejalan dengan itu, sesuai dengan hasil wawancara dengan Isda Pohan, 
bahwa adanya ganjaran Isda Pohan dan siswa yang lainnya lebih 




Sejalan dengan itu, sesuai dengan observasi peneliti bahwa dampak 
penerapan ganjaran dalam membina perilaku peserta didik berdampak 
positif dan dan dapat memberikan semangat dalam belajar. Dengan 
diberikannya ganjaran tersebut siswa lebih bersemangat dalam belajar dan 
berlomba-lomba dalam melaksanakan kebaikan.
18
 
Maka dengan demikian, dapat kita pahami bahwa siswa akan 
bartambah semangat lagi ketika siswa dihargai hasil prestasinya melalui 
berbagai macam ganjaran yang ada di Madrasah seperti pujian,dan hadiah. 
b. Adanya Rasa Bangga  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Habibah Suryani, bahwa 
siswa terlihat merasa bangga ketika mendapat juara kelas atau bahkan 
mendapat juara umum, karena diantara sekian siswa hanya beberapa siswa 
                                                             
16
 Abdul Halim Nasution, Guru di  Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTs.S) Darul Istiqomah, 
Wawancara 10 Oktober 2018.  
17
 Isda Pohan, Siswi Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTs.S) Darul Istiqomah, 
Wawancara 10 Oktober 2018  
18  Observasi, di Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTs.S) Darul Istiqomah 10 Oktober 2018 
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yang mendapat ganjaran atau hadiah.
19
 Dengan diberikan ganjaran kepada 
siswa yang mendapat ganjaran tersebut maka siswa akan merasa bangga 
karena hasil prestasinya mendapatkan balasan ataupun ganjaran. Sejalan 
dengan itu, berdasarkan hasil wawancara dengan Rahma dayani, putri, 
Saidah bahwa mereka merasa bangga dan memberitahukannya kepada 
kedua orang  tua karena mendapatkan juara kelas sekaligus mendapatkan 
juara umum di kelasnya masing-masing. 
Sesuai hasil wawancara dengan Kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Darul Istiqomah adalah berdampak positif dan dapat membina 
perilaku peserta didik dan lebih giat lagi belajar.
20
 
Sejalan dengan itu, sesuai dengan hasil observasi peneliti bahwa 
dampak ganjaran yang diberikan guru dapat memberikan rasa bangga 
terhadap siswa yang mendapat ganjaran. Dengan diberikan ganjaran siswa 
merasa bangga dan emosionalnya semakin tinggi, tidak lagi bermalas 
malasan dalam belajar. Dengan demikian siswa akan semangat lagi untuk 
meningkatkan prestasi yang di capainnya. 
Dengan demikian, sesuai dengan hasil observasi peneliti bahwa 
dampak ganjaran yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul 
Istiqomah berdampak positif, dapat membina perilaku peserta didik dan 
                                                             
19
 Habibah Suryani, Guru di  Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTs.S) Darul Istiqomah, 
Wawancara 10 Oktober 2018.   
20
  Muhammad swaluddin, kepala Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah, 
Wawancara 10 Oktober 2018 
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lebih giat lagi belajar. Bagi siswa yang belum mendapatkan ganjaran akan 
berlomba-lomba untuk meraih prestasi dan lebih giat untuk belajar. Hal ini 
bisa kita lihat dengan adanya siswa yang berlomba-lomba untuk 
mendapatkan prestasi. 
c. Menjadi Dorongan Bagi Siswa Lainnya 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di Madrasah Tsanawiyah 
Darul Istiqomah Hutapadang Pijorkoling, bahwa ketika ganjaran diberikan 
hal tersebut dapat menjadi pendorong bagi siswa untuk lebih giat dalam 
belajar dan berlomba-lomba dalam kebaikan. Bukan hanya bagi siswa yang 
mendapat prestasi tapi untuk siswa lainnya yang belum mendapat prestasi 
dan bersaing dengan teman-teman yang lain.
21
 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhammad Ridwan 
mengatakan bahwa dengan diberikan ganjaran tersebut maka menjadi 
pendorong baginya untuk lebih giat lagi dan memiliki perilaku baik agar 
mendapat ganjaran dari guru atas prestasi yang diraihnya nanti. Dengan 
demikian dapat dipahami, bahwa dengan adanya  bermacam-macam 
ganjaran di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah Hutapadang 
Pijorkoling bisa menjadi pendorong bagi semua siswa bukan hanya bagi 
siswa yang mendapat prestasi tetapi juga bagi siswa lainnya. 
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 Habibah Suryani, Guru di  Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTs.S) Darul Istiqomah, 
Wawancara 11 Oktober 2018 
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Adapun dampak ganjaran negatif di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Darul Istiqomah Hutapadang Pijorkoling adalah: 
a. Adanya Rasa Tinggi Hati 
Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa dampak ganjaran negatif di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah Hutapadang Pijorkoling 
siswa yang mendapatkan ganjarn dampak negatifnya terhadap siswa adalah 
siswa menjadi merasa bahwa dirinya lebih tinggi dari teman-temannya, dan 
secara psikologis siswa merasa lebih baik dari yang lain.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Azhar Nasution, bahwa 
dampak ganjaran dari sisi negatifnya adalah siswa yang mendapatkan 
ganjaran tersebut memiliki sifat tinggi hati, emosionalnya tinggi. Siswa 
merasa dirinya yang paling baik diantara teman-temanya, dan mersa 
dirinya yang paling pintar dan paling baik diantara teman yang lainnya.
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b. Membutuhkan Biaya 
Berdasarkan wawancara dengan guru Sabrina Sitompul, mengatakan 
bahwa dampak ganjaran dari sisi negatifnya adalah memerlukan biaya. 
Seorang guru yang hendak memberikan ganjaran kepada siswa yang 
mendapatkan prestasi maka guru harus membutuhkan biaya untuk dapat 
                                                             
22 Observasi, di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah, 08 Oktober 2018.  
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memberikan ganjaran, seperti hadiah maka guru membutuhkan biaya untuk 
dapat memberikan hadiah kepada siswanya yang berprestasi.
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Sejalan dengan itu, sesuai hasil observasi peneliti di lapangan bahwa 
dampak negatif dari ganjaran adalah siswa yang mendapatkan ganjaran 
teresebut memiliki sifat tinggi hati, siswa yang mendapat ganjaran merasa 
dirinya yang paling baik diantara temannya. Dampak negatif lainnya adalah 
seorang guru yang hendak memberikan ganjaran terhadap siswa yang 
berprsetasi harus membutuhkan biaya. 
Dengan demikian, dapat kita pahami bahwa dampak negatif dari sisi 
ganjaran adalah seorang guru yang hendak memberikan ganjaran kepada 
siswanya memerlukan biaya, dan dampak negatifnya terhadap siswa yang 
mendapatkan ganjaran adalah merasa tinggi hati, merasa dirinya lebih 
tinggi dan merasa lebih baik dari teman-temanya. 
3. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penerapan merupakan suatu teori, metode, untuk mencapai tujuan 
tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok 
atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya. Di dalam proses  
pendidikan diperlukan membina perilaku dalam pembelajaran. Pelajar 
menurut sistem pendidikan Islam, harus diberi  ganjaran atau pahala, pendidik 
dan peserta didik pencari ilmu pengetahuan, sebagai rahmat yang akan 
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menerima ganjaran Allah”. Orang yang berilmu dan yang belajar adalah 
persekutuan di jalan Allah yang pasti akan mendapat pahala dari Allah.  
Ganjaran adalah sebagai salah satu alat pendidikan yang diberikan 
kepada peserta didik sebagai imbalan terhadap prestasi yang dicapainya dan 
diharapkan peserta didik terangsang serta biasa dengan tingkah laku yang 
baik.  
Penerapan ganjaran yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul 
Istiqomah Hutapadang Pijorkoling adalah dengan cara memberikan ganjaran 
kepada peserta didik yang memiliki perilaku baik dan berprestasi. Bagi siswa 
yang belum mendapatkan ganjaran agar lebih giat untuk belajar dan 
berlomba-lomba dalam mendapatkan prestasi. Dengan demikian, dari hasil 
observasi di lapangan dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan kepala 
sekolah, tenaga pendidik, dan siswa. Macam-macam ganjaran yang ada di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah, berdampak positif bagi 
peserta didik, dengan diberikannya ganjaran tersebut maka peserta didik 
memiliki perilaku baik, bertanggung jawab serta menjadi teladan bagi peserta 
didik lainnya. Bisa dilihat dengan adanya ganjaran pujian, dan hadiah. 
Penerapan ganjaran dalam membina perilaku peserta didik di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah Hutapadang Pijorkoling dapat 
memberikan rasa bangga pada diri peserta didik, karena hasil dari prestasinya 
dapat penghargaan ataupun hadiah dari guru, dengan diberikannya ganjaran 
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maka peserta didik merasa bangga dan lebih giat lagi untuk belajar dan 
meningkatkan prestasinya. 
Ganjaran yang diberikan di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul 
Istiqomah Hutapadang Pijorkoling bermacam-macam ganjaran yang diberikan 
kepada peserta didik yaitu hadiah misalnya peserta didik yang mendapatkan 
hapalan ayat pendek Juz 30 maka akan diberikan ganjaran berupa buku dan 
pena. Dengan diberikannya ganjaran tersebut maka peserta didik akan lebih 
rajin menghapal Al-Qur’an, tawaduk, dan lebih dekat kepada Allah. Ganjaran 
yang diberikan kepada peserta didik yang memilki perilaku baik akan 
diberikan ganjaran yaitu nilai tambahan dirapor. 
Damapak ganjaran terhadap peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Darul Istiqomah Hutapadang Pijorkoling berdampak positif dan 
negatif. Peserta didik yang mendapat ganjaran dari guru akan memiliki 
perilaku baik dan menjadi teladan bagi peserta didik lainnya. Dengan 
diberikan ganjaran tersebut emosional peserta didik juga akan meningkat 
karena dia ingin belajar dengan sungguh-sungguh dan tidak bermalas-malas 
dalam belajar. Dampak negatifnya adalah seorang guru yang hendak 
memberikan ganjaran membutuhkan biaya untuk memberikan ganjaran 
kepada siswa yang mendapat prestasi dan bagi siswa yang mendapat ganjaran 




Dampak lain bagi peserta didik yang mendapatkan ganjaran adalah 
peserta didik akan merasa bangga terhadap prestasi yang didapatkannya 
karena prestasinya mendapat balasan ataupun ganjaran. Dan perilaku peserta 
didik akan lebih baik lagi dengan mendapatkan ganjaran. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ganjaran yang diberikan 
di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah adalah ganjaran berupa 
hadiah, pujian. Dengan diberikannya ganjaran tersebut kepada peserta didik 
dapat membina perilaku peserta didik dan memiliki perilaku yang baik serta 










Hasil penelitian dan pembahasan berkenaan dengan Penerapan 
Ganjaran Dalam Membina Perilaku Peserta Didik Kelas VIII di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah Hutapadang Pijorkoling dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penerapan ganjaran dalam membina perilaku peserta didik di kelas VIII 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah adalah dengan cara 
memberikan ganjaran terhadap peserta didik yang berprestasi dan 
memiliki perilaku baik. Dengan diberikan ganjaran dapat membina 
perilaku peserta didik 
2. Dampak ganjaran di Madrasah Tsanawiyah Swasta Darul Istiqomah 
adalah  berdampak positif dan berdampak negatif. Peserta didik yang 
mendapatkan ganjaran akan merasa bangga terhadap prestasi yang 
didapatkannya karena prestasinya mendapat balasan ataupun ganjaran. 
Perilaku peserta didik akan lebih baik lagi dengan mendapatkan ganjaran. 
Dampak ganjaran dari sisi negatifnya adalah seorang guru yang hendak 
memberikan ganjaran terhadap siswa yang berprestasi guru membutuhkan 
biaya dan bagi siswa yang mendapatkan ganjaran memiliki sifat tinggi hati 




Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengemukakan beberapa 
saran yaitu: 
1. Kepala sekolah diharapkan agar memberikan kebijakan dalam menetapkan 
ganjaran, agar peserta didik lebih giat lagi dalam belajar serta dapat 
mmembina perilaku peserta didik. 
2. Tenaga pendidik diharapkan agar mempertahankan ganjaran yang ada atau 
bahkan meningkatkannya agar siswa lebih giat belajar, bersaing secara 
sehat dengan temannya, dan dapat membina perilaku pesrta didik. 
3. Tenaga pendidik kususnya yang mengajar di kelas VIII diharapkan agar 
lebih memperhatikan peserta didik yang kurang bersemangat dalam 
belajar agar diberikan ganjaran untuk lebih giat lagi belajar. 
4. Peserta didik diharapkan agar lebih giat lagi dalam belajar, berlomba-
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